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Abstrak 

AMAL, IKHLASUL, 2021: Kontribusi Jam’iyyah Warga Raudhotut At-

Tholibin dalam membentuk karakter Santri Jabodetabek di Pondok 

Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo, Pendidikan Agama Islam, 

Tarbiyah, IAIT Kediri, Dosen Pembimbing Zainal Arifin, M.Pd.I. 
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Akhlak (Caracter) bagi umat islam merupakan faktor yang sangat penting 

dalam membangun umat manusia yang sejati, skarena akhlak (Caracter) membentuk 

umat manusia yang selalu taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, Berlaku adil, bijak 

sana, sabar dan memiliki toleransi yang tinggi dalam hidupnya. Akhlak juga 

membentuk moral dalam kehidupan manusia. Maraknya kejahatan-kejahatan seperti 

kenakalan-kenalan remaja, serta malasnya mereka dalam beribadah disebabkan oleh 

kegiatan remaja yang buruk. Sangat mengkhawatirkan bagi perkembangan remaja 

generasi yang akan menentukan nasib Bangsa dan Negara. 

 

Dari uraian yang sudah dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: (1) Bagaimana Program Jam’iyyah dalam membentuk karakter 

santri Jabodetabek di Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo. (2) Bagaimana 

Peran Jam’iyyah dalam membentuk karakter santri Jabodetabek di Pondok Pesantren 

HM Al-Mahrusiyah Lirboyo. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis pendekatan lapangan yang bersifat 

kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi kasus, sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, data 

yang dianalisis menggunakan teori System Social kemudian ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian, yaitu: (1) sebagai organisasi santri jam’iyyah ini mempunyai 

program-program yaitu membaca tahlil, Rathitnbul Athos, Program ini bertujuan 

agar para santri didik untuk selaluu berbakti kepada orang tuanya dengan 

mendoakannya. Pidato program ini mendorong santri memiliki karakter 

kepemimpinan, karena disetiap kegiatannya dituntut untuk cepat mengambil 

keputusan. Musyawarah dalam program ini santri dituntut untuk lihai dalam 

menyikapi sebuah problematika, bimbingan membaca kitab dalam program ini santri 

dibimbing untuk mendalami belajar membaca kitab kuning. (2) Peran Jam’iyyah 

sebagai wadah mengembangkan potensi santri agar para santri bisa bergabung dalam 

mengembangkan potensi dirinya. Peran Jam’iyyah sebagai wadah silaturahmi, agar 

para santri mengenal dan bisa menyambungkan tali silaturahmi, peran jam’iyyah 

sebagai membina santri dalam mengembangkan kemandirian, peran jam’iyyah 

sebagai mengembangkan bakat melalui ekstrakulikuler peran ini bertujuan untuk 

menambahkan minat santri dalam mengembangkan bakat didirinya. 

 


